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Abstrak 

 

Tujuan pengabdian ini adalah untuk membangun pemahaman tentang pentingnya imajinasi dalam 

meningkatkan komunikasi matematis pada anak usia dini. Melalui metode storytelling, kegiatan pelatihan 

ini bertujuan memberikan wawasan kepada para guru di Taman Kanak-Kanak (TK) Ibn Khawarizm tentang 

cara memanfaatkan cerita dalam pembelajaran matematika. Sebelum pelatihan, sebanyak 20 peserta 

pelatihan diberikan pre-test untuk mengukur pemahaman awal tentang pengetahuan pedagogis mereka, 

sedangkan setelah pelatihan dilakukan post-test untuk menilai perubahan yang terjadi. Hasil pre-test 

menunjukkan bahwa peserta memiliki pemahaman yang terbatas mengenai penerapan storytelling dalam 

pengajaran matematika, dengan skor rata-rata 60%. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan peserta, dengan skor post-test mencapai 85% untuk pemahaman konsep matematika 

dasar dan 80% untuk kemampuan mengintegrasikan storytelling dalam pengajaran. Kepercayaan diri 

peserta dalam mengajarkan matematika menggunakan metode kreatif juga meningkat dari 65% pada pre-

test menjadi 92% pada post-test. Dampak dari pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis guru, yang berpengaruh pada perkembangan kemampuan komunikasi matematis 

anak-anak di kelas. 

 

Kata Kunci: Storytelling, Komunikasi, Matematika. 

 

Abstract 

 

The purpose of this community service is to build an understanding of the importance of imagination in 

enhancing mathematical communication in early childhood. Through the storytelling method, this training 

activity aims to provide insights to the teachers at Ibn Khawarizm Kindergarten on how to utilize 

storytelling in mathematics education. Before the training, 20 participants were given a pre-test to assess 

their initial understanding of their pedagogical knowledge, while a post-test was administered after the 

training to evaluate the changes. The pre-test results showed that participants had a limited understanding 

of the application of storytelling in mathematics teaching, with an average score of 60%. After the training, 

there was a significant improvement in participants' abilities, with post-test scores reaching 85% for 

understanding basic mathematical concepts and 80% for the ability to integrate storytelling into teaching. 

Participants' confidence in teaching mathematics using creative methods also increased from 65% in the 

pre-test to 92% in the post-test. The impact of this training is expected to enhance teachers' mathematical 

communication skills, which will, in turn, influence the development of mathematical communication skills 

in children in the classroom. 

 

Keywords: Storytelling, Communication, Mathematics. 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan fundamental yang krusial bagi anak-anak, 

terutama bagi mereka yang berada dalam rentang usia dini. Menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM), kemampuan ini tidak hanya berhubungan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga 

mencakup kemampuan untuk menyampaikan ide, mempertimbangkan solusi, serta mengevaluasi hasil 

matematis dengan cara yang jelas dan sistematis (Permata et al., 2019).  NCTM menekankan bahwa 

keterampilan komunikasi yang kuat dalam matematika sangat penting bagi siswa untuk sepenuhnya 

memahami, menerapkan, dan menghargai matematika baik dalam konteks akademis maupun kehidupan 

sehari-hari . Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan komunikasi matematis di usia dini 

bersifat urgensi dan tidak boleh diabaikan, guna menciptakan generasi yang kompeten dalam berpikir 

matematis (Budi Waluya, 2017; Hafifah & Bharata, 2018; Wulan Fitriana & Prabowo, 2018).  Studi 

sebelumnya mengungkapkan bahwa kamampuan komunikasi berbanding lurus dengan kemampuan 

penalaran matematis, seseorang dikatakan mampu bernalar secara matematis apabila mampu menyampikan 

penalarannya melalui komunikasi baik secara lisan maupun tertulis (Nurhajarurahmah, 2021).  

Meski telah banyak dilakukan penelitian tentang komunikasi matematis, masih terdapat gap dalam literatur 

yang menggabungkan aspek storytelling sebagai metode untuk meningkatkan kemampuan ini pada anak 

usia dini. Penelitian yang ada hingga kini cenderung terpisah antara pengajaran matematika dan 

pengembangan komunikasi melalui narasi (Lestari & Prima, 2023; Yuliarni et al., 2022). Hal ini 

memunculkan kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana storytelling dapat berfungsi tidak 

hanya sebagai alat pendidikan bahasa, tetapi juga sebagai jembatan yang memperkuat matematika. 

Teori komunikasi matematis menggarisbawahi pentingnya bahasa sebagai sarana untuk mengungkapkan 

ide-ide matematis (penjelasan, argumentasi, dan diskusi) (Kustini, 2023). Di sisi lain, perkembangan 

komunikasi anak usia 4-6 tahun menunjukkan bahwa pada usia ini, anak-anak mulai dapat memahami dan 

menggunakan kalimat lebih kompleks, sejalan dengan pertumbuhan kognitif dan sosial mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian, mereka secara aktif terlibat dalam interaksi sosial yang membantu 

perkembangan kemampuan komunikasi mereka (Dhea Alfira & Siregar, 2024).  

Salah satu studi yang menyoroti pentingnya pengembangan keterampilan komunikasi matematis adalah 

penelitian oleh Rohid et al. yang menguraikan bahwa kecakapan komunikasi matematis siswa mencakup 

kemampuan untuk menyusun dan menghubungkan pemikiran matematis mereka melalui komunikasi, serta 

menganalisis dan menilai pemikiran matematis yang digunakan oleh orang lain (Rohid et al., 2019). Hal 

ini diperkuat oleh studi yang menunjukkan bahwa hambatan struktural dalam komunikasi, baik semantik, 

sintaktik, maupun pragmatik, dapat secara signifikan mempengaruhi ketepatan pembuktian matematis, 

yang merupakan bagian penting dari komunikasi matematis (Iftanti et al., 2021). Penemuan ini menekankan 

pentingnya mengidentifikasi dan mengatasi hambatan yang mungkin dihadapi siswa untuk mencapai 

komunikasi yang lebih efektif dalam matematika. Sikap siswa terhadap proses mengajar dan belajar 

matematika sering kali memengaruhi keterampilan komunikasi mereka. Mereka menemukan bahwa sikap 

negatif terhadap matematika dapat menjadi penghalang yang signifikan dalam pengembangan keterampilan 

ini (Mutohir et al., 2017) yang mengindikasikan bahwa sikap siswa terhadap proses mengajar dan belajar 

matematika sering kali memengaruhi keterampilan komunikasi mereka. Mereka menemukan bahwa sikap 

negatif terhadap matematika dapat menjadi penghalang yang signifikan dalam pengembangan 

keterampilan. Komunikasi matematis tidak hanya tentang berbagi ide, tetapi juga memperdalam 

pemahaman, mendorong penalaran, mendukung pemecahan masalah, dan menghubungkan konsep-konsep 

matematis dengan konteks dunia nyata. Ini memungkinkan siswa untuk membangun makna, membenarkan 

alasan mereka, dan terlibat dalam diskusi matematis yang bermakna (Hafifah & Bharata, 2018).  Penelitian 

menunjukkan kecerdasan linguistik (kemampuan berbahasa) memiliki hubungan signifikan dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Semakin tinggi kecerdasan linguistik, semakin baik komunikasi 

matematisnya (Ulya et al., n.d.). Bahasa membantu memperluas pikiran melalui abstraksi, membangun 

konsep diri secara verbal, dan memperkaya representasi mental. Bahasa juga menjadi media transformasi 

objek konkret ke dalam konsep matematika abstrak (Sunaryo et al., 2022).  

 Storytelling merupakan teknik berbahasa yang telah terbukti dapat memperkuat kemampuan linguistik 

anak. Melalui kegiatan bercerita, anak-anak tidak hanya belajar tentang struktur bahasa tetapi juga 

bagaimana mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka dengan cara yang beragam. Keterlibatan dalam 

aktivitas storytelling mendorong anak untuk berpikir kreatif dan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah, yang merupakan kunci dalam mengembangkan komunikasi matematis (Agustina, 2019; Yustiaroh 

et al., 2024). 
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Urgensi yang sangat tinggi di Indonesia, mengingat berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengajaran 

matematika dan komunikasi anak usia dini. Salah satu isu utama adalah masih rendahnya kompetensi guru 

PAUD dalam menggunakan teknik storytelling dalam pembelajaran (Yustiaroh et al., 2024). Meskipun 

storytelling telah diakui sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan literasi, imajinasi, dan 

keterampilan sosial-emosional anak-anak, banyak guru yang hanya memiliki tingkat kompetensi sedang 

dalam penerapannya. Tanpa peningkatan keterampilan guru dalam menggunakan storytelling, potensi besar 

yang dimiliki oleh teknik ini untuk membantu anak-anak mengembangkan pemahaman matematika secara 

menyenangkan dan kreatif bisa terabaikan (Sari & Puridawaty, 2025). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk melatih guru agar mereka dapat lebih mengoptimalkan storytelling dalam pembelajaran, 

termasuk untuk menyampaikan konsep-konsep matematika kepada anak-anak.  

Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM mencakup beberapa aspek penting. Pertama, 

siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan pemikiran matematis mereka secara koheren dan jelas kepada 

orang lain. Selain itu, penggunaan bahasa matematika yang akurat untuk mengungkapkan ide-ide juga 

menjadi hal yang krusial. Siswa juga diharapkan mampu mengorganisasi dan mengonsolidasikan pemikiran 

matematis mereka melalui komunikasi, sehingga ide-ide yang mereka sampaikan dapat dipahami dengan 

baik. Selanjutnya, kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi pemikiran serta strategi matematis 

orang lain menjadi indikator penting dalam membangun diskusi yang konstruktif. Terakhir, siswa 

diharapkan dapat memodelkan dan merepresentasikan ide-ide matematis dalam berbagai bentuk, baik 

secara lisan, tertulis, maupun visual, untuk memperkaya pemahaman dan keterampilan komunikasi mereka 

(Budi Waluya, 2017). 

Selain itu, studi-studi sebelumnya menunjukkan salah satu cara  memperkaya kosa kata dan kemampuan 

narasi yang mendukung kemampuan komunikasi yang dapat merangsang kreativitas dan imajinasi anak-

anak adalah melalui teknik storytelling (Febriyana et al., 2024). Walaupun banyak penelitian yang 

mengungkapkan manfaat storytelling dalam mengembangkan kemampuan berbahasa, belum banyak yang 

mengkaji bagaimana teknik ini dapat digunakan untuk meningkatkan komunikasi matematis pada anak usia 

dini. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini menjadi sangat relevan karena akan mengintegrasikan 

storytelling dengan pembelajaran matematika, membantu anak-anak mempelajari konsep-konsep 

matematika dengan cara yang lebih mudah dimengerti dan menyenangkan. Hal ini tidak hanya akan 

memperkaya pemahaman anak-anak terhadap matematika, tetapi juga membantu mereka mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis sejak usia dini. 

Salah satu tantangan besar dalam pengajaran matematika di usia dini adalah bagaimana membuat 

pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan dapat dipahami dengan baik oleh anak-anak. 

Storytelling dapat mengatasi tantangan ini dengan menyajikan konsep-konsep matematika dalam bentuk 

cerita yang lebih dekat dengan pengalaman sehari-hari anak (Nurhajarurahmah, 2021). Dengan 

menggunakan karakter dan situasi yang relevan, storytelling dapat membuat pembelajaran matematika 

lebih konkret dan menarik bagi anak-anak, terutama dalam hal pengenalan angka, bentuk, dan pola. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian ini sangat penting untuk membantu guru menguasai teknik ini dan 

mengaplikasikannya dalam mengajarkan matematika kepada anak-anak dengan cara yang lebih mudah 

dicerna. 

Selain itu, pemanfaatan media digital seperti big book dan storytelling digital semakin populer dalam 

pendidikan anak usia dini. Media-media ini membuat pembelajaran lebih interaktif, memungkinkan anak-

anak untuk lebih aktif dalam berbicara, mendengarkan, dan memahami cerita. Meskipun demikian, 

tantangan utama dalam penggunaan media digital adalah kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru dan 

terbatasnya bahan ajar yang sesuai dengan budaya setempat (Susanti, 2020) . Oleh karena itu, dalam 

kegiatan pengabdian ini, akan diberikan pelatihan kepada guru untuk memanfaatkan media digital dalam 

storytelling, serta menyediakan sumber daya yang relevan dan mudah diakses untuk mendukung proses 

pembelajaran yang lebih efektif. 

Kegiatan pengabdian ini juga memiliki dampak besar terhadap pengembangan keterampilan sosial-

emosional anak. Dalam konteks pembelajaran matematika, storytelling dapat mengajarkan anak-anak 

tentang pentingnya komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah. Dengan memperkenalkan cerita yang 

melibatkan masalah matematika yang harus diselesaikan bersama, anak-anak dapat belajar bekerja sama 

dalam kelompok, berkomunikasi dengan baik, dan mengembangkan empati terhadap teman-teman mereka. 

Oleh karena itu, melalui pengabdian ini, diharapkan dapat tercipta pembelajaran yang holistik, yang tidak 

hanya meningkatkan kemampuan matematika, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang 

penting untuk kehidupan mereka. 
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Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan anak usia dini di Indonesia. Dengan melatih guru untuk memanfaatkan storytelling 

dalam pembelajaran matematika, kegiatan ini dapat membuka wawasan baru tentang cara mengajarkan 

matematika yang lebih kreatif dan menyenangkan. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat 

memperbaiki kualitas pelatihan guru, memperkenalkan mereka pada metode-metode baru yang efektif, dan 

membantu mereka mengatasi keterbatasan yang ada dalam penggunaan media digital untuk pendidikan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya akan memberikan manfaat langsung kepada guru 

dan anak-anak, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan di 

Indonesia. 

METODE 

Desain Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan desain penelitian kuasi-eksperimental, yang melibatkan pre-test dan post-

test untuk mengukur perubahan pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Tujuan dari 

desain ini adalah untuk mengidentifikasi seberapa efektif kegiatan pelatihan storytelling dalam 

meningkatkan pemahaman guru terhadap perkembangan linguistik anak dan komunikasi matematis anak 

usia dini. Materi yang diberikan meliputi: 

1. Teknik storytelling yang melibatkan konsep matematika. 

2. Penggunaan media visual dan permainan yang berbasis imajinasi untuk memperkenalkan konsep-

konsep dasar seperti angka, bentuk, dan pola. 

3. Latihan untuk mengajak anak-anak berbicara tentang apa yang mereka pikirkan saat memecahkan 

masalah matematika. 

Pelatihan ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Ibn Khawarizm, dengan peserta sebanyak 20 orang guru 

yang memiliki latar belakang yang beragam dalam mengajar. Meskipun mereka berasal dari berbagai latar 

belakang, mereka memiliki kesamaan tujuan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

anak-anak di kelas mereka.  

 
Gambar 1. Lokasi Pengabdian 

Lokasi pengabdian terletak sekitar 23 km dari Universitas Negeri Makassar, yang berfungsi sebagai institusi 

penyelenggara kegiatan ini. Kegiatan ini juga bertujuan untuk membekali para guru dengan keterampilan 

baru yang dapat mereka terapkan langsung dalam kelas mereka yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

pemahaman anak terhadap konsep-konsep matematika sejak usia dini. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Pre-Test dan Post-Test 

Untuk mengukur pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan, dilakukan pengumpulan data melalui 

pre-test dan post-test. Pre-test diadministrasikan di awal pelatihan untuk menilai pemahaman awal 

peserta mengenai dua aspek utama: (a) pengetahuan tentang perkembangan linguistik anak usia dini dan 

(b) pengetahuan tentang konsep dan keterampilan komunikasi matematis. Setelah pelatihan, post-test 

diberikan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terhadap dua aspek tersebut. Post-test ini 

tidak hanya mengukur pemahaman tentang linguistik dan komunikasi matematis, tetapi juga menguji 

sejauh mana peserta mampu menerapkan teknik storytelling dalam pembelajaran matematika di kelas 

mereka. 
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2. Angket Respon Peserta  

Untuk mengumpulkan data kualitatif mengenai pengalaman peserta dalam pelatihan, angket respon 

peserta digunakan. Angket ini dirancang untuk mengukur sejauh mana peserta merasa pelatihan ini 

memberikan manfaat dalam memahami materi yang disampaikan, serta penerapan teknik storytelling 

untuk meningkatkan komunikasi matematis anak-anak usia dini. Respon dari angket ini memberikan 

wawasan lebih lanjut tentang pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan dan efektivitas 

pelatihan. 

Pengembangan Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: (a) Soal Pre-Test dan Post-Test yaitu Soal-soal 

pada pre-test dan post-test disusun untuk mengukur pengetahuan peserta tentang dua aspek penting dalam 

pengajaran anak usia dini: perkembangan linguistik dan komunikasi matematis. Soal-soal ini 

dikembangkan berdasarkan literatur terkini mengenai teori perkembangan bahasa anak dan komunikasi 

matematis dan (b) Angket respon Peserta dirancang dengan skala Likert untuk mengukur sejauh mana 

peserta setuju atau tidak setuju dengan berbagai pernyataan terkait dengan penerapan storytelling dalam 

pembelajaran matematika. Angket ini juga mencakup pertanyaan terbuka untuk mendapatkan feedback 

kualitatif dari peserta tentang pengalaman mereka dalam pelatihan.  

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Pre-Test dan Post-Test 

Untuk menganalisis data pre-test dan post-test, digunakan teknik analisis deskriptif statistik. Rata-rata 

skor peserta pada pre-test dan post-test dihitung dan dibandingkan untuk melihat apakah ada 

peningkatan yang signifikan setelah pelatihan. Peningkatan ini akan menunjukkan sejauh mana 

pelatihan storytelling efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta tentang perkembangan linguistik 

anak dan komunikasi matematis. Indikator aspek yang dinilai meliputi: 1) Pengetahuan tentang 

Perkembangan Linguistik Anak Usia Dini, yang mengukur pemahaman peserta mengenai tahapan 

perkembangan bahasa pada anak usia 4-6 tahun, 2) Pemahaman tentang Teknik Pengajaran Matematika, 

yang menilai kemampuan peserta dalam memahami teknik-teknik yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan komunikasi matematis anak 

2. Analisis Data Angket Keefektifan Pelatihan Peserta 

Data dari angket keefektifan pelatihan peserta dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif dan 

kualitatif untuk mengevaluasi sejauh mana pelatihan storytelling efektif dalam meningkatkan 

komunikasi matematis anak usia dini. Angket ini mencakup beberapa indikator aspek yang dinilai, 

yaitu: 1) Pemahaman Materi Pelatihan, yang mengukur pemahaman peserta tentang konsep storytelling 

dan penerapannya dalam pembelajaran matematika, 2) Penerapan storytelling dalam Pembelajaran 

Matematika, yang menilai kemampuan peserta dalam mengimplementasikan teknik storytelling untuk 

mengajarkan matematika, 3) kualitas materi pelatihan, yang mengevaluasi relevansi dan kejelasan 

materi serta kemudahan dalam pemahaman dan aplikasi, 4) Metode Pelatihan, yang mengukur 

keefektifan metode pelatihan dalam mendorong partisipasi aktif, 5) Keterampilan Pengajaran Peserta, 

yang menilai peningkatan keterampilan peserta dalam menggunakan storytelling untuk mengajar 

matematika, 6) Sumber daya dan alat pendukung, yang mengukur kebermanfaatan sumber daya dan alat 

bantu yang diberikan, dan 7) kepuasan peserta, yang menilai keseluruhan kepuasan peserta terhadap 

materi, metode, dan fasilitas pelatihan. Analisis kuantitatif akan menghitung persentase jawaban 

berdasarkan skala Likert untuk masing-masing indikator, sementara analisis kualitatif akan dilakukan 

terhadap feedback terbuka peserta untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan 

pengalaman mereka. Dengan menggabungkan kedua jenis analisis ini, angket keefektifan pelatihan akan 

memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak pelatihan terhadap peningkatan kemampuan 

peserta serta mengidentifikasi area-area yang dapat diperbaiki dalam pelatihan mendatang. 

Tahap Pelaksanaan Pelatihan  

Pelaksanaan pelatihan storytelling yang melibatkan konsep matematika untuk guru Taman Kanak-Kanak 

Ibn Khawarizm dilakukan dalam beberapa tahap dengan menggunakan desain penelitian kuasi-

eksperimental. Pelatihan dimulai dengan tahap persiapan yang meliputi pengaturan administrasi, 

penyusunan materi pelatihan, serta penyediaan alat dan ruang yang diperlukan, yang dilakukan satu minggu 

sebelum pelatihan dimulai. Pada hari pertama, kegiatan dimulai dengan pre-test untuk mengukur 
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pemahaman awal peserta mengenai teknik storytelling dan komunikasi matematis, diikuti dengan sesi 

pengantar pelatihan yang menjelaskan tujuan serta pentingnya keterampilan ini dalam pendidikan anak usia 

dini. 

Setelah itu, pelatihan berlanjut dengan sesi pertama yang fokus pada teknik storytelling dengan 

mengintegrasikan konsep matematika, seperti angka, bentuk, dan pola. Peserta diajak untuk berdiskusi dan 

berlatih membuat cerita yang menyertakan elemen matematika, kemudian mempresentasikan hasilnya 

untuk memperoleh umpan balik. Pada hari kedua, sesi pagi difokuskan pada penggunaan media visual dan 

permainan berbasis imajinasi untuk memperkenalkan konsep-konsep matematika secara lebih interaktif. 

Pada sesi ini, peserta diberi kesempatan untuk merancang permainan matematika yang melibatkan imajinasi 

anak-anak, dengan menggunakan media visual sebagai alat bantu. 

Sesi siang pada hari kedua difokuskan pada latihan mengajak anak-anak berbicara mengenai cara mereka 

memecahkan masalah matematika. Peserta melakukan simulasi dengan teman sejawat sebagai anak-anak, 

untuk mengajarkan bagaimana mendorong anak berbicara dan berpikir tentang proses matematis mereka. 

Setelah itu, dilakukan post-test untuk mengukur perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti 

pelatihan. Kegiatan diakhiri dengan sesi evaluasi, di mana peserta diberikan kesempatan untuk memberikan 

umpan balik tentang pengalaman mereka, serta menyelesaikan laporan akhir yang mencakup hasil pre-test 

dan post-test. Dengan demikian, pelatihan ini dirancang untuk memberikan peningkatan pemahaman 

tentang teknik storytelling yang dapat meningkatkan komunikasi matematis pada anak usia dini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk mengukur perubahan yang terjadi pada pemahaman dan kemampuan para guru dalam menggunakan 

storytelling, dilakukan evaluasi melalui pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah pelatihan. Sebanyak 

20 peserta pelatihan mengikuti sesi pre-test yang bertujuan untuk menilai pengetahuan dan keterampilan 

awal mereka dalam mengajarkan matematika serta pemahaman mereka tentang penerapan storytelling.  

  
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Setelah pelatihan berlangsung, peserta mengikuti post-test untuk mengukur peningkatan dalam 

pengetahuan dan keterampilan mereka. Berikut ini disajikan data hasil analisis kompetensi dan pemahaman 

teknik pengajaran matematika peserta pelatihan: 

Hasil Analisis Data Kompetensi Peserta Pelatihan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pre-test dan post-test, dapat dilihat adanya peningkatan yang 

signifikan pada pemahaman peserta terhadap materi yang diajarkan selama pelatihan. Analisis dilakukan 

menggunakan teknik statistik deskriptif dengan membandingkan rata-rata skor pre-test dan post-test pada 

dua aspek utama yang diukur, yaitu pengetahuan tentang perkembangan linguistik anak usia dini dan 

pemahaman tentang teknik pengajaran matematika. 

Tabel 1. Kompetensi Peserta Pelatihan 

Indikator Aspek yang dinilai 

Skor 

Pre-test 

(%) 

Skor 

Post-test 

(%) 

Pemahaman tentang Penerapan 

storytelling dalam Pengajaran 

Matematika 

Pengetahuan tentang konsep storytelling 

dan aplikasinya dalam pembelajaran 

matematika pada anak usia dini 

58 82 

Pemahaman Konsep Matematika 

Dasar 

Kemampuan memahami dan mengajarkan 

konsep-konsep dasar matematika  

62 87 
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Kemampuan mengintegrasikan 

Storytelling dalam Pengajaran 

Matematika 

Kemampuan guru untuk menggabungkan 

storytelling dengan teknik pengajaran 

matematika 

55 80 

Kepercayaan diri dalam 

Mengajarkan Matematika dengan 

Metode Kreatif 

Tingkat kepercayaan diri guru dalam 

menggunakan metode kreatif, seperti 

storytelling, dalam mengajarkan 

matematika 

65 92 

Mean   60 85.25 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang terbatas mengenai 

penerapan storytelling dalam pengajaran matematika dan penggunaan metode kreatif untuk mengajarkan 

konsep-konsep dasar matematika. Namun, setelah pelatihan yang diberikan, peserta menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, baik dalam pemahaman konsep matematika dasar maupun dalam kemampuan 

mengintegrasikan storytelling dalam pengajaran matematika. Selain itu, terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam kepercayaan diri peserta dalam menggunakan metode kreatif ini. 

Hasil Analisis Data Angket Keefektifan Peserta 

Hasil evaluasi terhadap pelatihan storytelling dalam pengajaran matematika menunjukkan peningkatan 

yang signifikan pada pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan. Berikut disajikan 

aspek yang dinilai dalam angket keefektifan peserta pelatihan.  

Tabel 2. Angket Keefektifan Peserta Pelatihan 

Indikator Aspek yang dinilai 
Skor Pre-

Test (%) 

Skor 

Post-Test 

(%) 

Pemahaman Materi Pelatihan 

Mengukur pemahaman peserta tentang konsep 

storytelling dan penerapannya dalam 

pembelajaran matematika 

60 85 

Penerapan Storytelling dalam 

Pembelajaran Matematika 

Menilai kemampuan peserta dalam 

mengimplementasikan teknik storytelling untuk 

mengajarkan matematika 

55 80 

Kualitas Materi Pelatihan 
Mengevaluasi relevansi dan kejelasan materi serta 

kemudahan dalam pemahaman dan aplikasi 
70 90 

Metode Pelatihan 
Mengukur keefektifan metode pelatihan dalam 

mendorong partisipasi aktif peserta 
68 88 

Keterampilan Pengajaran 

Peserta 

Menilai peningkatan keterampilan peserta dalam 

menggunakan storytelling untuk mengajar 

matematika 

62 83 

Sumber daya dan Alat 

Pendukung 

Mengukur kebermanfaatan sumber daya dan alat 

bantu yang diberikan dalam pelatihan 
75 95 

Kepuasan Peserta 
Menilai keseluruhan kepuasan peserta terhadap 

materi, metode, dan fasilitas pelatihan 
80 95 

Mean  67.14 88 

Skor pre-test mengindikasikan bahwa peserta memiliki pemahaman yang terbatas mengenai penerapan 

storytelling dalam pengajaran matematika, dengan skor sebesar 60%. Namun, setelah pelatihan, skor 

peserta meningkat menjadi 85%, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang lebih mendalam 

terkait penerapan teknik storytelling. Sebelum pelatihan, peserta juga belum sepenuhnya mampu 

mengimplementasikan teknik storytelling dalam pembelajaran matematika, dengan skor 55%. Setelah 

pelatihan, kemampuan peserta meningkat menjadi 80%, yang mengindikasikan perbaikan signifikan dalam 

integrasi storytelling ke dalam pengajaran matematika. 

Kualitas materi pelatihan juga mengalami peningkatan yang signifikan. Sebelum pelatihan, peserta 

menganggap materi yang diberikan sudah cukup jelas dengan skor kepuasan sebesar 70%. Namun, setelah 

pelatihan, skor kepuasan peserta meningkat menjadi 90%, yang mengindikasikan bahwa peserta merasa 
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materi yang disampaikan lebih relevan dan mudah dipahami. Selain itu, pelatihan ini berhasil mendorong 

partisipasi aktif peserta. Skor partisipasi peserta pada pre-test tercatat sebesar 68%, yang meningkat 

menjadi 88% setelah pelatihan, menandakan bahwa metode pelatihan yang diterapkan efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan peserta. 

Peningkatan keterampilan peserta dalam menggunakan storytelling untuk mengajar matematika tercermin 

dari skor pre-test sebesar 62%, yang meningkat menjadi 83% pada post-test. Selain itu, peserta juga 

melaporkan bahwa alat bantu dan sumber daya yang disediakan dalam pelatihan sangat bermanfaat. Skor 

kepuasan terkait alat bantu dan sumber daya meningkat dari 75% pada pre-test menjadi 95% pada post-

test. Secara keseluruhan, tingkat kepuasan peserta terhadap materi, metode, dan fasilitas pelatihan 

mengalami peningkatan yang signifikan, dengan skor kepuasan yang meningkat dari 80% pada pre-test 

menjadi 95% pada post-test. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan peserta secara substansial. Hal ini ditunjukkan dalam grafik pada gambar 1. 

 
Gambar 3. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan 

Dengan peningkatan signifikan pada setiap aspek yang dinilai, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini 

sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kepuasan peserta terkait dengan 

penerapan storytelling dalam pengajaran matematika pada anak usia dini. 

KESIMPULAN 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan tentang perkembangan linguistik anak usia dini pada 

peserta, yang tercermin dari peningkatan pemahaman mereka mengenai tahapan-tahapan perkembangan 

bahasa pada anak usia 4-6 tahun. Sebelum pelatihan, peserta memiliki pemahaman terbatas mengenai 

penerapan storytelling untuk mendukung perkembangan linguistik anak, dengan skor pre-test yang relatif 

rendah. Namun, setelah pelatihan, terdapat peningkatan yang signifikan pada pemahaman mereka, dengan 

skor post-test mencapai 85%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta kini lebih memahami bagaimana teknik 

storytelling dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan bahasa anak, seperti memperkenalkan 

kosakata baru, memperbaiki struktur kalimat, dan membantu anak mengungkapkan pikiran dan perasaan 

mereka. Selain itu, pelatihan ini juga berhasil meningkatkan pengetahuan tentang konsep dan keterampilan 

komunikasi matematis. Sebelum pelatihan, pemahaman peserta tentang konsep matematika dasar dan 

keterampilan komunikasi matematis pada anak usia dini masih terbatas, dengan skor rata-rata pre-test 

sekitar 60%. Namun, setelah pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan skor 

post-test mencapai 85% untuk pemahaman konsep dasar dan 80% untuk kemampuan mengintegrasikan 

storytelling dalam pengajaran matematika. Hal ini menandakan bahwa peserta kini lebih siap dan percaya 

diri untuk menggunakan storytelling dalam menyampaikan konsep matematika, sehingga dapat mendukung 

pengembangan keterampilan komunikasi matematis anak-anak di kelas. 

Di masa depan, pelatihan serupa dapat lebih difokuskan pada penguatan keterampilan praktis peserta dalam 

mengintegrasikan storytelling secara kreatif dalam pengajaran matematika dan perkembangan linguistik 

anak. Sebaiknya, pelatihan tidak hanya mengajarkan teori dan teknik dasar, tetapi juga memberikan 

kesempatan lebih banyak untuk praktik langsung, dengan fokus pada adaptasi teknik storytelling yang 

relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari anak. Selain itu, penting untuk melibatkan peserta dalam 

diskusi dan evaluasi berkelanjutan mengenai penerapan storytelling, agar mereka lebih siap dan percaya 

diri dalam mengintegrasikan teknik ini ke dalam pengajaran mereka, yang pada gilirannya dapat 

mendukung pengembangan keterampilan bahasa dan komunikasi matematis anak-anak secara lebih efektif. 
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